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SUMMARY 

DELFA GUSDA ZAIRI. The Effect of Vermicompost and Liquid Organic Fertilizer 

on Soil K, Ca, Mg, Na also The Growth of The Pepper Shrub (Piper albi L.) on The 

Floating Agriculture System. (Supervised by SITI MASREAH BERNAS and SITI 

NURUL AIDIL FITRI). 

 

Shrub pepper is one of the commodities export crops that has high economic 

value. This aims of this study were to determine the effect of vermicompost and 

liquid organic fertilizer on K, Ca, Mg, Na soil and Mg of the plant also the growth of 

shrub pepper in floating agricultural systems. This study was conducted in November 

2020 up to Januari 2021 in The Pool and Chemistry, Biology and Soil Fertility 

Laboratory, Soil science Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. 

This study used a Randomized block Design Factorial, which contained 10 treatments 

consisting of 2 factors with 3 replications. The first factor is the vermicompost, which 

consists of 5 levels, V0 (0 g plant
-1

), V1 (250 g plant
-1

), V2 (500 g plant
-1

), V3 (750 g 

plant
-1

) and V4 (1000 g plant
-1

). The second factor is a liquid organic fertilizer which 

consists of 2 levels, P1 (0 ml plant
-1

) and P2 (50 ml plant
-1

). The results showed that 

the treatment of vermicompost significantly affected Ca, Mg of soil and Mg of plant 

and liquid organic fertilizer treatment significantly affected Mg of plant. There is an 

interaction between vermicompost and liquid organic fertilizer treatment Mg of plant. 

The combination of 1000 g plant
1
 vermicompost and 50 ml plant

-1
 liquid organic 

fertilizer gave the best response to the K, Ca, Mg, Na of soil and Mg of plant, also to 

the enchancement of shrub pepper height in floating agricultural systems. 

 

Keywords :  Floating Agricultural Systems, Pepper Shrub, Vermicompost, Liquid 

Organic Fertilizer  

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

DELFA GUSDA ZAIRI. Pengaruh Vermikompos dan Pupuk Organik Cair terhadap 

K, Ca, Mg, Na Tanah serta Pertumbuhan Lada Perdu (Piper albi L.) pada Sistem 

Pertanian Terapung. (Dibimbing oleh SITI MASREAH BERNAS dan SITI 

NURUL AIDIL FITRI). 

 

 Lada perdu merupakan salah satu komoditas tanaman ekspor yang memiliki 

nilai ekonomi yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

vermikompos dan pupuk organik cair terhadap K, Ca, Mg, Na tanah dan Mg tanaman 

serta pertumbuhan lada perdu pada sistem pertanian terapung. Penelitian ini 

dilaksanakan pada November 2020 sampai dengan Januari 2021 di Kolam dan 

Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial yang terdapat 10 perlakuan dari 2 faktor dengan 3 kali ulangan. 

Faktor pertama adalah vermikompos yang terdiri 5 taraf perlakuan yaitu V0 (0 g 

tanaman
1
), V1 (250 g tanaman

-1
), V2 (500 g tanaman

-1
), V3 (750 g tanaman

-1
) dan V4 

(1000 g tanaman
-1

). Faktor kedua adalah pupuk organik cair yang terdiri dari 2 taraf 

perlakuan yaitu P1 (0 ml tanaman
-1

) dan P2 (50 ml tanaman
-1

). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan vermikompos berpengaruh nyata terhadap Ca, Mg 

tanah dan perlakuan pupuk organik cair berpengaruh nyata terhadap Mg tanaman. 

Terdapat interaksi antara vermikompos dan pupuk organik cair terhadap Mg tanaman 

lada perdu. Kombinasi perlakuan vermikompos dosis 1000 g tanaman
-1 

dan pupuk 

organik cair dosis 50 ml tanaman
-1

 memberikan pengaruh terbaik terhadap K, Ca, 

Mg, Na tanah dan Mg Tanaman, serta pertambahan tinggi tanaman lada perdu pada 

sistem pertanian terapung. 

 

Kata Kunci :  Sistem Pertanian Terapung, Lada Perdu, Vermikompos, Pupuk Organik 

Cair 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sistem Pertanian Terapung merupakan sistem pertanian dengan media 

tanamnya berada di atas air. Prinsip dari pertanian terapung adalah menggunakan 

bahan yang dapat mengapung seperti bambu dan media tanam di atasnya. 

Keuntungan pertanian terapung adalah tidak perlu menggubah lahan seperti 

pembuatan drainase dan tidak perlu melakukan penyiraman tanaman, karena air 

akan langsung diserap oleh media tanam dan dapat tersedia untuk tanaman secara 

terus menerus sehingga tanaman tidak mengalami stress air. Beberapa tanaman 

yang sudah berhasil ditanam pada sistem pertanian terapung seperti kangkung, 

padi, selada merah, kurma lulu dan kubis bunga, dengan berhasilnya penanaman 

tersebut maka lada perdu kemungkinan dapat juga ditanam secara pertanian 

terapung (Bernas et al., 2019). 

Salah satu tanaman yang dapat dibudidayakan secara terapung adalah lada 

perdu, karena lada perdu memiliki berbagai keuntungan yaitu dapat cepat 

berproduksi, tidak membutuhkan tiang penegak, tidak membutuhkan lahan luas 

dan lebih mudah dalam pemeliharaannya (Rajati, 2016). Lada merupakan tanaman 

yang membutuhkan banyak unsur hara untuk tumbuh dan berproduksi dengan 

baik, untuk memenuhinya harus dilakukan pemberian pupuk, seperti pemberian 

pupuk organik (Dhalimi et al., 2008).  

Beberapa macam pupuk organik adalah kompos, vermikompos, pupuk 

kandang dan pupuk organik cair. Vermikompos adalah pupuk yang berasal dari 

proses perombakan bahan organik yang dilakukan oleh cacing tanah yang dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Yuka, 2016). Vermikompos 

memiliki kandungan unsur hara makro dan unsur hara mikro yang dibutuhkan 

tanaman dan memiliki kandungan Zat Pengantur Tumbuh, sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman (Munawir dan Soempoerno, 

2016).  Setiawan et al., (2015) mendapatkan bahwa pengaplikasian vermikompos 

dosis 1 kg per tanaman dapat meningkatkan pH tanah, kandungan hara tanah dan 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman. 



 
 

 

Selain vermikompos, pupuk organik cair dapat juga ditambahkan untuk 

tanaman lada perdu. Pupuk organik cair merupakan larutan dari hasil fermentasi 

yang berasal dari limbah sayuran, sisa tanaman, kotoran hewan yang banyak 

mengandung unsur hara. Pupuk organik cair dibuat dengan cara pengomposan dan 

pemberian aktivator pengomposan (Rasmito et al., 2019). Keuntungan 

penggunaan pupuk organik cair adalah pengaplikasiannya mudah, mengandung 

mikroorganisme dan unsur hara mudah diserap tanaman (Siboro et al., 2013).  

Selain itu pupuk organik cair dapat cepat mengatasi defisiensi hara dan dapat 

memberikan hara yang sesuai untuk kebutuhan tanaman (Efelina et al., 2007).  

Salah satu contoh pupuk organik cair yaitu pupuk organik cair dari limbah buah 

pisang. Secara umum limbah kulit pisang memiliki kandungan unsur hara yaitu N, 

P, K, Ca, Mg (Sari et al., 2015).  Nabilah dan Pratiwi (2019) mendapatkan bahwa 

pengaplikasian pupuk organik cair dari kulit buah pisang kepok dengan dosis 50 

ml per tanaman dengan pengaplikasian 1 minggu sekali berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan tanaman dan kadar klorofil tanaman. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 

pemberian vermikompos dan pupuk organik cair terhadap K, Ca, Mg, Na Tanah 

serta pertumbuhan tanaman lada perdu pada sistem pertanian terapung.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian vermikompos dan pupuk organik cair berpengaruh nyata 

terhadap K, Ca, Mg, Na tanah dan Mg tanaman, serta pertumbuhan tanaman 

lada perdu pada sistem pertanian terapung? 

2. Apakah terdapat interaksi yang nyata pada kombinasi vermikompos dan 

pupuk organik cair terhadap K, Ca, Mg, Na tanah dan Mg tanaman, serta 

pertumbuhan tanaman lada perdu pada sistem pertanian terapung ?  

3. Berapakah dosis kombinasi vermikompos dan pupuk organik cair yang 

memberikan hasil terbaik terhadap K, Ca, Mg, Na tanah dan Mg tanaman, 

serta pertumbuhan tanaman lada perdu pada sistem pertanian terapung ? 

 

 

 

 



 
 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh vermikompos dan pupuk organik cair terhadap 

K, Ca, Mg, Na tanah dan Mg tanaman, serta pertumbuhan tanaman lada 

perdu pada sistem pertanian terapung. 

2. Untuk mengetahui interaksi pada kombinasi vermikompos dan pupuk 

organik cair terhadap K, Ca, Mg, Na tanah dan Mg tanaman, serta 

pertumbuhan tanaman lada perdu pada sistem pertanian terapung. 

3. Untuk mengetahui dosis kombinasi vermikompos dan pupuk organik cair 

yang memberikan nilai terbaik terhadap K, Ca, Mg, Na tanah dan Mg 

tanaman, serta pertumbuhan tanaman lada perdu pada sistem pertanian 

terapung. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Sebagai sumber informasi untuk penanaman tanaman lada perdu secara 

pertanian terapung dan sebagai acuan penentuan dosis vermikompos dan pupuk 

organik cair, sehingga dapat meningkatkan unsur hara K, Ca, Mg, Na Tanah dan 

Mg tanaman, serta pertumbuhan tanaman lada perdu pada sistem pertanian 

terapung. 

 

1.5. Hipotesis  

1. Diduga pemberian vermikompos dan pupuk organik cair berpengaruh nyata 

terhadap K, Ca, Mg, Na tanah dan Mg tanaman, serta pertumbuhan tanaman 

lada perdu pada sistem pertanian terapung. 

2. Diduga terdapat interaksi yang nyata pada kombinasi perlakuan 

vermikompos dan pupuk organik cair terhadap K, Ca, Mg, Na tanah dan Mg 

tanaman, serta pertumbuhan tanaman lada perdu pada sistem pertanian 

terapung. 

3. Diduga kombinasi vermikompos dan pupuk organik cair dosis tertinggi 

dapat memberikan pengaruh terbaik terhadap K, Ca, Mg, Na tanah dan Mg 

tanaman, serta pertumbuhan tanaman lada perdu pada sistem pertanian 

terapung. 
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